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RINGKASAN 

CACAK ARMEDI, “Analisis Perbedaan Pendapatan Petani Karet Dengan Sistem 

Lelang Dan Non Lelang Di Desa Cipta Praja Kecamatan Keluang Kabupaten Musi 

Banyuasin”. (Dibimbing oleh HARNIATUN ISWARINI DAN RAHMAT 

KURNIAWAN). 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem lelang di Desa 

Cipta Praja Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini di 

laksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2019. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Survey. Metode penarikan contoh digunakan metode Purposive 

Sampling (sengaja) dan Disproportionate Stratified Random Sampling (acak tak 

berimbang). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi dan wawancara secara langsung kepada responden yang telah ditentukan 

dengan menggunakan alat bantu quisioner yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif dan 

deskriptif-kuantitatif. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem lelang di 

Desa Cipta Praja menggunakan sistem lelang tertutup dimana penawaran harga 

yang dilakukan oleh pengumpul besar kepada ketua lelang melalui media sosial 

atau pesan dan pembayaranya dilakukan dengan sistem transfer. Pendapatan petani 

dengan sistem lelang lebih besar di bandingkan petani yang menjual non lelang 

karena penerimaan yang dikeluarkan petani dengan sistem lelang lebih besar di 

bandingkan non lelang. 
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SUMMARY 

CACAK ARMEDI, "Analysis of the Difference between Rubber Farmers' Income 

with the Auction and Non-Auction Systems in Cipta Praja Village, Keluang 

District, Musi Banyuasin Regency". (Supervised by HARNIATUN ISWARINI 

AND RAHMAT KURNIAWAN). 
 This study aims to determine how the auction system in Cipta Praja 

Village, Keluang District, Musi Banyuasin Regency. This research was conducted 

in June to August 2019. The research method used was Survey. The sampling 

method uses the Purposive Sampling method (deliberately) and Disproportionate 

Stratified Random Sampling (unbalanced random). Data collection methods used 

in this study are observation and interviews directly to respondents who have been 

determined using questionnaire aids that have been prepared previously. Data 

processing is performed using qualitative descriptive and quantitative-quantitative 

methods. The results of the research show that the auction system in Cipta Praja 

Village uses a closed auction system where the price quote is carried out by the big 

collector to the auction head through social media or messages and the payment is 

made using a transfer system. The in income of farmers with an auction system is 

bigger than farmers who sell non-auctions because the revenue incurred by farmers 

with an auction system are bigger than those of non-auctions. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang, menganut sistem 

perekonomian terbuka dimana lalu lintas perekonomian internasional sangat 

penting dalam perekonomian dan pembangunan nasional. Perdagangan 

internasional khususnya ekspor diyakini merupakan lokomotif penggerak dalam 

pertumbuhan ekonomi. Pembangunan ekonomi mensyaratkan bahwa kesejahteraan 

penduduk harus meningkat, dan salah satu ukuran dari peningkatan kesejahteraan 

tersebut adalah adanya pertumbuhan ekonomi (Abdul, 2002). Ekspor merupakan 

agregat output yang sangat dominan dalam perdagangan internasional.  

Pengutamaan ekspor bagi Indonesia sudah digalakkan sejak tahun 1983. Semenjak 

saat itu ekspor menjadi perhatian dalam memacu pertumbuhan ekonomi seiring 

dengan berubahnya strategi industrialisasi dari penekanan pada industri substitusi 

impor ke industri promosi ekspor. Ekspor memiliki peran yang penting dalam 

waktu-waktu mendatang, apalagi dengan digulirkannya perundingan-perundingan 

WTO menuju perdagangan dunia tanpa hambatan (Faisal,  2002). Suatu negara 

tanpa adanya jalinan kerja sama dengan negara lain akan sulit untuk memenuhi 

kebutuhannya sendiri. Hubungan antara ekspor dan pertumbuhan ekonomi dalam 

waktu belakangan ini sudah menjadi perhatian berbagai kalangan.  

Pembangunan pertanian merupakan bagian dari pembangunan nasional dan 

harus dilakukan secara terus menerus serta berdampak untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Peningkatan produksi pertanian tidak hanya dari segi 

kuantitas saja, tetapi juga kualitasnya sehingga dapat memenuhi bermacam 

konsumsi masyarakat dan dapat miningkatkan devisa negara dari ekspor hasil 

pertanian. Pembangunan sektor perkebunan merupakan dari pembangunan 

pertanian yang dapat berperan dan mampu menggerakan sektor industri. 

Perkebunan merupakan salah satu subsistem di lingkungan pertanian yang 
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terhadap devisa Negara dibandingkan dengan sub sektor lainnya  terutama di sektor 

perkebunan karet (Suetrisno, L, 1999). Pengembangan perkebunan karet 

memberikan peranan penting bagi perekonomian nasional, yaitu sebagai sumber 

devisa, sumber bahan baku industri, sumber pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat serta sebagai pengembangan pusat-pusat pertumbuhan perekonomian 

di daerah dan sekaligus berperan dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup. Selain 

sebagai sumber pendapatan masyarakat tani, pekebun komoditas ini juga 

memberikan kontribusi yang signifikan sebagai salah satu sumber devisa non 

migas, pemasok bahan baku karet dan berperan penting dalam mendorong 

pertumbuhan sentra-sentra ekonomi baru di wilayah-wilayah pengembangan karet 

(Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2007). Salah satu komoditi 

sebagai penghasil devisa negara, tempat persediaanya lapangan kerja bagi 

penduduk, dan sumber penghasilan bagi petani karet (Benidiktus Sitohang, 2010).  

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan tanaman perkebunan yang 

bernilai ekonomis tinggi. Tanaman tahunan ini dapat disadap getah karetnya 

pertama kali pada umur ke-5. Dari getah tanaman karet (lateks) tersebut bisa diolah 

menjadi lembaran karet (sheet), bongkahan (kotak), atau karet remah (crumb 

rubber) yang merupakan bahan baku industri karet. Kayu tanaman karet, bila kebun 

karetnya hendak diremajakan, juga dapat digunakan untuk bahan bangunan, 

misalnya untuk membuat rumah, furniture dan lain-lain (Purwanta dkk, 2008). 

Batang tanaman ini mengandung getah yang dikenal dengan nama lateks. Daun 

karet terdiri dari tangkai daun utama dan tangkai anak daun, akar tanaman karet 

merupakan akar tunggang. Akar ini mampu menopang batang tanaman yang 

tumbuh tinggi dan besar. Ukuran biji besar dengan kulit keras, warnanya coklat 

kehitaman dengan bercak-bercak berpola yang khas (Nazaruddin dan Paimin, 

2005). Pola kebijakan dan strategi agribisnis karet indonesia yaitu mensejahterakan 

masyarakat dan berkelanjutan yang berbasis laktes dan kayu berdaya saing tinggi 

dengan strategi peningkatan produkvitas perkebunan rakyat (Direktorat Jendral 

Bina Produksi Perkebunan, 2010). 

Sistem pemasaran karet selama ini dilaksanakan dengan sistem tradisional. 

Sekaligus bertransaksi jual beli karet. Dengan sistem yang demikian, penjual dan 
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pembeli diharuskan untuk hadir pada tempat dan waktu yang bersama.  Jika lokasi 

pembeli dan penjual tidak berada pada satu tempat yang sama, maka diperlukan 

biaya perjalanan yang akhirnya akan mempengaruhi biaya transaksi. Saat itu 

pedangang atau pembeli sering kali membeban biaya untuk biaya transportasi, 

tenaga kerja dan akomodasi (Renaldi, 2011). 

Sasaran pasar lelang dalam era grobalisasi adalah pasar lelang sebagai 

bagian sistem perdagangan nasional yang lebih efisien dan efektif melalui 

terciptanya sistem jaringan informasi antara pasar lelang sebagai basis sistem 

perdagangan yang lebih transparan dan pasar yang lebih terbuka, pasar lelang 

sebagai institusi pembentukan harga yang lebih tertutup dan pasar yang lebih 

terbuka. Pasar lelang memberi motivasi bagi peningkatan jumlah dan mutu produk, 

serta penyebaran pasar lelang untuk berbagai jenis komoditi ke berbagai provinsi 

(Adril, R.A, 2013).  

Menurut Prayoga. D, (2011). bahwa dalam pemasaran produk pertanian 

masalah yang sering terjadi adalah ketidak adilan harga yang di peroleh petani 

dengan harga yang di bayarkan oleh konsumen akhir. Berbagai alasan yang 

menyebabkan hal tersebut adalah posisi penawaran petani lemah, khususnya posisi 

harga untuk komoditi ekspor. Untuk mengatasi masalah tersebut maka perlu 

diciptakan suatu kelembagaan yang mampu kepentingan penjual dan pembeli 

dengan konsep pengembangan pasar lelang yang bertujuan menciptakan sistem 

perdagangan yang lebih baik melalui transparansi mekanisme pembentukan harga 

dan peningkatan efisiensi pemasaran serta mampu mempertemukan berbagai 

kepentingan pembeli dan penjual sehingga mengguntukan semua pihak. Oleh 

karena itu perlu di lakukan studi pemasaran karet dengan mekanisme lelang untuk 

mengetahui bagaimana proses pelelangan yang ada, nilai jual getah, dan mutu getah 

yang di hasilkan. 
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Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Tanaman Karet Rakyat menurut Kabupaten       

dalam Provinsi Sumatera Selatan, 2017. 

 

No Kabupaten atau  kota   Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

Ogan Komering Ulu 

Ogan Komering Ilir 

Muara Enim 

Lahat 

Musi Rawas 

Musi Banyuasin 

Banyuasin 

Oku Selatan 

Oku Timur 

Ogan Ilir 

Empat Lawang 

Pali 

Musi Rawas Utara 

Palembang 

Prabumulih 

Pagar Alam 

Lubuk Linggau 

71.808,00 

155.997,00 

148.377,00 

34.856,00 

133.009,00 

208.349,00 

90.774,00 

5.270,00 

7.918,04 

30.224,00 

4.993,50 

71.423,00 

182.169,00 

512,00 

19.131,00 

1.688,00 

13.981,20 

52.447,00 

131.770,00 

161.439,00 

20.003,00 

134.453,00 

322.564,00 

93.777,00 

4.573,00 

37.993,00 

21.859,00 

1.670,00 

80.460,00 

182.168,00 

440,00 

 11.692,00 

535,00 

 2.478,00 

Jumlah Total 1.    251.709,74        1.260.321,00 

 

  Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2019. 

Jika kita lihat pada Tabel 1 luas lahan dan produksi perkebunan karet yang 

ada di Provinsi Sumatera Selatan, dengan total luas lahan 1.251.709,74 Ha, dan 

produksi sebesar 1.260.321,00 Ton. Kondisi luas lahan maupun produksi 

perkebunan karet yang paling rendah di miliki oleh Kota Palembang dengan luas 

lahan 512,00 Ha, dan produksi sebesar 440,00 Ton. Dan kondisi luas lahan maupun 

produksi perkebunan karet yang paling tinggi di miliki oleh Kabupaten Musi 

Banyuasin dengan luas lahan 208.349,00 Ha, dan produksi sebesar 322.564,00 Ton. 

Hasil ini merupakan hasil yang sangat baik dimana Kabupaten Musi Banyuasin 

dapat di katakan daerah yang mempunyai lahan produktif yang baik untuk 

perkebunan karet. Dengan hasil ini tidak lepas dari peran Kecamatan yang ada di 

Kabupaten Musi Banyuasin. 

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan salah satu wilayah yang memiliki 

respon cukup baik terhadap pertanian karet dengan sistem lelang yang mengalami 

perkembangan. Perkembangan ini dapat dilihat dari luas lahan pertanian yang 
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dimanfaatkan untuk pertanian karet dengan sistem lelang senantiasa mengalami 

kenaikan dari tahun ke tahun. Total luas lahan pertanian Pertanian karet di 

Kabupaten Musi Banyuasin pada tahun 2018 dapat dilihat pada tabel di bawah. 

 

Tabel 2.   Data Luas Areal Dan Produksi Perkebunan Rakyat Dinas Perkebunann 

Kabupaten Musi Banyuasin Komoditi Karet (Rubber), 2018. 

 

No  Kecamatan 

Luas Areal (Ha) 

 
Produksi 

(Ton/Th) 

Rata-Rata 

Produksi 

(Ton/Ha/Th) 
 

TBM 

 

TM TT/TR Jumlah 

1  Sekayu 5.962 10.058 3.420 19.440 13.545 1,01 

2  Sungai Lilin 1.226 5.105 221 6.552 5.353 1,01 

3  Sanga Desa 1.871 3.774 1.925 7.570 5.435 0,95 

4  Lais 3.987 9.349 1.556 14.892 8.816 0,81 

5  Babat Toman 6.775 12.325 - 19.100 12.387 1,01 

6  Keluang 1.979 4.633 96 6.708 4.753 1,01 

7  Lalan 796 317 - 1.113 319 1,01 

8 

 Batang hari 

Leko 6.097 11.575 2.428 20.100 35.152 2,51 

9 

 Bayung 

Lencir 5.530 32.326 4.968 42.824 64.652 1,71 

10 

 Lawang 

Wetan 4.062 7.853 4.384 16.299 12.298 1,01 

11  Plakat Tinggi 1.694 4.295 517 6.506 7.731 1,61 

12 Babat Supat 3.z057 10.334 709 14.100 11.098 1,01 

13  Sunga Keruh 6.931 13.303 1.621 21.855 22.021 1,48 

14 Tungkal Raja 2.665,0 6.302 1.136 10.103 6.804 0,91 

 Jumlah  52.632 131.549 22.981 207.162 155.303 1,005 

   

  Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Banyuasin, 2019 

 

Keterangan : 

TBM : Tanaman Belum Menghasilkan 

TM : Tanaman  Menghasilkan 

TT/TR : Tanaman Tua / Tanaman Rusak 
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Pada Tabel 2 di atas dapat kita lihat luas lahan dan produksi perkebunan 

karet di Kabupaten Musi Banyuasin, dengan total luas lahan 207.162 Ha dan 

produksi 155.303 Ton dengan produktivitas 1,005 Ton/Ha. Pada tabel 2, luas lahan 

karet yang ada di Kecamatan Keluang sebesar 6.708 Ha dan jumlah produksi 

sebesar 4.753 Ton dengan produktivitas 1,01 Ton/Ha. Jumlah tersebut merupkan 

jumlah yang besar meskipun Kecamatan Keluang merupakan Kecamatan dengan 

tingkat luas lahan, produksi dan produktivitas pada urutan ke6. Dengan jumlah luas 

lahan dan tingkat produksi tersebut, Kecamatan Keluang dapat di katakan 

Kecamatan yang sudah memberikan kontribusi besar terhadap Kabupaten Musi 

Banyuasin meskipun jumlah luas lahan dan produksi terbesar adalah Kecamatan 

Banyug Lencir dengan luas lahan sebaesar 42.824 Ha, dan  produksi sebesar 

108.615 ton dengan produktivitas 1,71 Ton/Ha.  

Pasar lelang adalah pasar yang proses dengan sistem lelang yaitu dengan 

memenangkan penawaran harga tertinggi. Petani yang memilih pasar lelang sebagai 

saluran komoditi karet tentu telah mempertimbangkan alasan memilih pasar lelang 

sebagai saluran pemasara karet. Pertimbangan tersebut antara lain. (Mulyadi, 2011). 

Dimana hal ini sejalan dengan Sudiono (2001), menjelaskan tentang lelang tertutup 

yaitu lelang yang dilaksanakan dengan cara penawaran dari para peserta lelang 

dimasukan kedalam amplop tertutup dan diserahkan langsung kepada juru lelang 

pada saat lelang berlangsung. Setelah semua penawaran disetor, maka juru lelang 

akan membuka amplop tersebut satu-persatu dan pemenangnya adalah penawaran 

harga paling tinggi. Diharapkan dengan tujuan tersebut maka akan mencapai 

sasaran peningkatan pendapatan petani, mendorong peningkatan mutu dan adanya 

kepastian mutu (Disperindag, 2003). Adapun pasar lelang yang ada di Kecamatan 

Keluang salah satu wilayah yang memiliki respon yang cukup baik terhadap 

pertanian karet dengan sistem lelang. Karena pertanian karet dengan sistem lelang 

di Kecamatan Keluang mengalami perkembangan, meskipun masih terbatas pada 

pertanian karet dengan sistem lelang. Perkembangan ini dapat di lihat pada tabel di 

bawah: 
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Tabel 3. Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) di Kecamatan Keluang, 

2018. 

  

NO 

 

 

Nama 

Gapoktan/ 

Gapoktan 

UPPB 

 

Desa 

 

 

Kecamatan 

 

 

Status UPPB 

Sudah / Belum 

Regstrasi 

 

Pasar Lelang 

Tonase 

Lelang 

(Ton/Minggu) 

Jumlah 

anggota 

(Petani) 

1 Cipta Praja 
Cipta 

Praja 
Keluang Teregistrasi 29 347 

2 
Mekar 

Jaya 

Mekar 

Jaya 
Keluang Teregistrasi  7 150 

3 
Sumber 

Agung 

Sumber 

Agung 
Keluang Teregistrasi 10 100 

4 Dawas Dawas Keluang Teregistrasi   3   40 

Jumlah        49          637 

 

  Sumber: Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Banyuasin, 2019 

Berdasarkan Tabel 3. data Kecamatan Keluang memiliki 4 UPPB (Unit 

pengolahan dan Pemasaran Bokar) yaitu Desa Cipta Praja, Desa Mekar Jaya, Desa 

Sumber Agung dan Desa Dawas. Diantara desa tersebut, Desa Cipta Praja menjadi 

salah satu UPPB yang teregistrasi oleh Dinas Perkebunan Kabupaten Musi 

Banyusian dengan jumlah anggota (petani ) 347 orang dengan tonase lelang 29 ton/ 

minggu , yang mana lebih banyak dari UPPB desa lain yang ada di Kecamatan 

Keluang.  

Pasar lelang di Desa Cipta Praja Kecamatan Keluang dilaksanakan pada 

Tahun 2015 yang awal di mulai oleh kelompok unit pengolahan dan pemasaran 

bokar (UPPB) atas usulan Kepala Desa Cipta Praja yang bertujuan untuk 

meningkatkan perkembangan hasil pendapatan bagi para petani karet, selain itu 

sebelum adanya program pasar lelang yang dilakukan petani dalam menjual hasil 

karet untuk panenya masih terkesan sederhana yaitu langsung di jual kepada 

pengepul biasa sehingga harga yang di peroleh petani adalah harga yang sudah di 

tentukan oleh pengepul dan hasil yang di perolah belum maksimal sehingga 

mempengaruhi tingkat pendapatan petani karet. Desa Cipta Praja Kecamatan 

Keluang pada umumnya mayoritas masyarakat adalah petani karet. Kegiatan 

usahatani karet di desa tersebut sudah di lakukan sudah lama, bahkan dari awal 
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Desa tersebut di dirikan mayoritas masyarakat desa tersebut mulai mengusahakan 

ushatani karet.  

Sebelum mereka melakukan panen dan menjual slab karet mereka 

melakukan kegiatan sadap karet atau menyadap bagian kulit batang karet untuk 

mengambil getahnya, kegiatan tersebut mereka lakukan setiap hari. Dalam kegiatan 

sadap getah yang mengalir akan di tampung kedalam wadah yang sudah di sediakan 

kemudian akan di jual dalam keadaan bersih tanpa  menggunakan tatal, tanah, 

ataupun pupuk, dan bahan pembeku yang di gunakan saat melakukan pengolahan 

karet adalah asam semut bukan pupuk atau lainya yang dapat merusak mutu karet. 

Dan sistem lelang karet di adakan  setiap sminggu sekali  pada hari rabu dan hari 

kamis dimana setiap hari rabu ini dilakukan pengumpulan getah karet, selajutnya 

pada hari kamis dilakukan penimbangan getah karet. Berdasrkan uraian diatas,maka 

peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai“Analisis Perbedaan 

Pendapatan Petani Karet Dengan Sistem Lelang dan Non Lelang di Desa Cipta 

Praja Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin”  

 

B.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan 

yang menarik untuk diteliti yaitu : 

1. Bagaimana sistem lelang karet di Desa Cipta Praja Kecamatan Keluang 

Kabupaten Musi Banyuasin ? 

2. Bagaimana perbedaan pendapatan petani karet dengan sistem lelang  dan non  

lelang di Desa Cipta Praja Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin 

yang akan di ketahui ? 

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan maka 

tujuan penelitian ini adalah :   

1. Untuk mengetahui sistem pelaksanaan lelang karet di Desa Cipta Praja 

Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin. 
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2. Untuk mengetahui perbedaan pendapatan petani karet dengan sistem lelang dan 

non lelang di Desa Cipta Praja Kecamatan Keluang Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :  

1. Bagi peneliti, penelitian ini digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan serta sebagai syarat untuk memperoleh gelar serjana pertanian. 

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

salah satu bahan pertimbangan di dalam pengambilan kebijakan. 

3. Sebagai bahan referensi bagi semua pihak yang mengadakan penelitian dengan 

topik yang sejenis. 
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